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RINGKASAN 

 

EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL EKSTRAK KULIT LIMAU KUIT 

(CITRUS HYSTRIX) TERHADAP BAKTERI PORPHYROMONAS 

GINGIVALIS 

 

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting, karena kondisi rongga mulut yang 

buruk dapat menyebabkan berbagai penyakit, termasuk pada jaringan periodontal. 

Jaringan periodontal mencakup gingiva, ligamen periodontal, tulang alveolar, dan 

sementum. Salah satu masalah umum di Indonesia adalah periodontitis, dengan 

prevalensi mencapai 74,1% menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. 

Provinsi Kalimantan Selatan memiliki prevalensi periodontitis tertinggi ke-14 di 

Indonesia, mencapai 59%. Periodontitis adalah peradangan pada jaringan 

pendukung gigi yang disebabkan oleh mikroorganisme, terutama Porphyromonas 

gingivalis, yang dapat merusak ligamen periodontal dan tulang alveolar. 

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri anaerob gram negatif yang berperan 

dalam perkembangan periodontitis. Antibiotik sering digunakan untuk mengobati 

infeksi ini, dengan metronidazole sebagai salah satu pilihan utama. Metronidazole 

efektif melawan bakteri anaerob dan dapat menghambat sintesis DNA bakteri, 

namun penggunaannya bisa menyebabkan efek samping seperti mulut kering dan 

resistensi bakteri. Dalam upaya mengurangi efek samping dari pengobatan 

antibiotik, penelitian menunjukkan potensi kulit limau kuit (Citrus hystrix DC.) 

sebagai alternatif alami. Kulit limau kuit kaya akan senyawa fitokimia seperti 

flavonoid dan minyak atsiri, yang terbukti mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab periodontitis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak 

kulit limau kuit dapat digunakan dalam bentuk gel untuk mengobati infeksi 

periodontal. Gel adalah sediaan semi-padat yang mudah diaplikasikan langsung ke 

area yang terinfeksi, menawarkan keuntungan dalam hal penyerapan dan efektivitas 

tanpa efek sistemik yang signifikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

membuktikan efektivitas gel limau kuit dalam mengurangi prevalensi periodontitis 

di Indonesia. 

Penelitian ini bersifat true eksperimental murni dengan post test-only control 

group design terdiri dari 4 kelompok perlakuan dengan 7 kali pengulangan yaitu 

ekstrak daun kecapi dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan metronidazole 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. Hasil penelitian kemudian dilakukan 

uji normalitas berdasarkan hasil daya hambat menggunakan Shapiro-wilk. Hasil 

menunjukkan p<0,05 berarti data tidak terdistribusi normal. Data kemudian 

dilanjutkan dengan uji Kruskal wallis dan menunjukkan bahwa data bervariasi. 

Data dilanjutkan ke uji post hoc mann whitney yang memiliki hasil bahwa setiap 

kelompok memiliki perbedaan yang signifikan antar kelompok. Kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah ekstrak kulit limau kuit memiliki efektivitas 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 
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SUMMARY 

 

EFFECTIVENESS OF LIME PEEL EXTRACT GEL (CITRUS HYSTRIX) 

AGAINST PORPHYROMONAS GINGIVALIS BACTERIA 

 

Dental and oral health is very important, because poor oral cavity conditions 

can cause various diseases, including periodontal tissue. Periodontal tissue 

includes the gingiva, periodontal ligament, alveolar bone, and cementum. One of 

the common problems in Indonesia is periodontitis, with a prevalence reaching 

74.1% according to the 2018 Basic Health Research (Riskesdas). South Kalimantan 

Province has the 14th highest prevalence of periodontitis in Indonesia, reaching 

59%. Periodontitis is inflammation of the tooth-supporting tissue caused by 

microorganisms, especially Porphyromonas gingivalis, which can damage the 

periodontal ligament and alveolar bone. Porphyromonas gingivalis is a gram-

negative anaerobic bacterium that plays a role in the development of periodontitis. 

Antibiotics are often used to treat these infections, with metronidazole being one of 

the main choices. Metronidazole is effective against anaerobic bacteria and can 

inhibit bacterial DNA synthesis, but its use can cause side effects such as dry mouth 

and bacterial resistance. In an effort to reduce the side effects of antibiotic 

treatment, research shows the potential of kuit lime peel (Citrus hystrix DC.) as a 

natural alternative. Lime peel is rich in phytochemical compounds such as 

flavonoids and essential oils, which have been proven to inhibit the growth of 

bacteria that cause periodontitis. Previous research has shown that lime peel 

extract can be used in gel form to treat periodontal infections. The gel is a semi-

solid preparation that is easy to apply directly to the infected area, offering 

advantages in terms of absorption and effectiveness without significant systemic 

effects. Further research is needed to prove the effectiveness of lime kuit gel in 

reducing the prevalence of periodontitis in Indonesia. 

This research is true pure experimental with a post test-only control group 

design consisting of 4 treatment groups with 7 repetitions, namely lyre leaf extract 

with concentrations of 5%, 10%, 20%, and metronidazole against Porphyromonas 

gingivalis bacteria. The results of the research were then carried out a normality 

test based on the results of the resistance using Shapiro-Wilk. The results show 

p<0.05, meaning the data is not normally distributed. The data was then continued 

with the Kruskal Wallis test and showed that the data varied. The data was 

continued to the Mann Whitney post hoc test which resulted in each group having 

significant differences between groups. The conclusion that can be drawn from this 

research is that kuit lime peel extract is effective in inhibiting the growth of 

Porphyromonas gingivalis bacteria. 
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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL EKSTRAK KULIT LIMAU KUIT 

(CITRUS HYSTRIX) TERHADAP BAKTERI PORPHYROMONAS 

GINGIVALIS 

 

M. Rizky Nuari Asmik Ara, Beta Widya Oktiani, Ika Kusuma Wardani 

 

Latar Belakang: Periodontitis adalah peradangan pada jaringan pendukung gigi 

yang disebabkan oleh mikroorganisme, terutama Porphyromonas gingivalis. 

Porphyromonas gingivalis memiliki resistensi terhadap banyak antibiotik. Kulit 

limau kuit memiliki potensi sebagai antibakteri dengan kandungan senyawa yang 

terbanyak yaitu triterpenoid. Tujuan: Mengukur dan menganalisis efektivitas gel 

antibakteri ekstrak kulit limau kuit (Citrus hystrix) terhadap pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis. Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

laboratorium dengan post test with control group design, menggunakan tujuh 

kelompok perlakuan yaitu ekstrak daun kecapi 5%, 10%, 20%, dan kontrol positif 

metronidazole dengan 7 kali pengulangan setiap perlakuan. Efektivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram yang dilihat dari diameter zona hambat yang 

terbentuk pada media Mueller Hinton Agar. Hasil: Berdasarkan hasil uji Kruskal-

Wallis dan Post hoc Mann Whitney terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kelompok konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan metronidazole. Kesimpulan: Gel 

ekstrak kulit limau kuit (Citrus Hystrix) konsentrasi 5%, 10%, dan 20% memiliki 

potensi antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

 

Kata kunci : Ekstrak kulit limau kuit, antibakteri, Porphyromonas gingivalis 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF LIME PEEL EXTRACT GEL (CITRUS HYSTRIX) 

AGAINST PORPHYROMONAS GINGIVALIS BACTERIA 

 

M. Rizky Nuari Asmik Ara, Beta Widya Oktiani, Ika Kusuma Wardani 

 

Background: Periodontitis is inflammation of the tooth supporting tissue caused 

by microorganisms, especially Porphyromonas gingivalis. Porphyromonas 

gingivalis has resistance to many antibiotics. Kuit lime peel has the potential as an 

antibacterial with the largest compound content, namely triterpenoids. Objective: 

To measure and analyze the effectiveness of antibacterial gel from kuit lime peel 

extract (Citrus hystrix) against the growth of Porphyromonas gingivalis bacteria. 

Method: This research is a laboratory experimental study with a post test with 

control group design, using seven treatment groups, namely lyre leaf extract 5%, 

10%, 20%, and positive control metronidazole with 7 repetitions of each treatment. 

The antibacterial effectiveness of using the disc diffusion method is seen from the 

diameter of the inhibition zone formed on the Mueller Hinton Agar medium. 

Results: Based on the results of the Kruskal-Wallis and Post hoc Mann Whitney 

tests, there were significant differences between the 5%, 10%, 20% and 

metronidazole concentration groups. Conclusion: Lime peel extract gel (Citrus 

Hystrix) concentrations of 5%, 10% and 20% have antibacterial potential against 

Porphyromonas gingivalis bacteria. 

 

Keywords: Kuit lime peel extract, antibacterial, Porphyromonas gingivalis 
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